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Tentang

PE}TYELENGGARAAN MANT'AAT PENSIUN BERKALA BERI}ASARKAITI

PRINSIP SYARIAII DALAM PROGRAM PENSTUN IURAN PASTI

f''+-1J1 J'&i:Jl +le^+

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mempersiapkan kesinambungan penghasilan

peserta saat pensiun, berdasarkan peraturan perundailg-undangan,

manfaat pensiun secara berkala dapat dila}<ukan oleh Lembaga

Keuangan (LK) yang menyelenggarakm prcgram manfaat berkala

berdasarkan irin dari otoritas;

b. bahwa terkait pembayaran M;arrfaat Pensiun Berkala Program

Pensiun Manfaal Pasti (PPMP) oleh Dana Pensiun Pemberi Kerja
(DPPK) sudah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 99IDSN-

I\fiJl/X.lU2Ol5 tentang Anuitas Syariah untuk Program Pensiun,

sementara pembayaran Manfaat Pensiun Berkala dalam Program

Pensiun Iuran Pasti (PPIP) yang dibaya*an oleh LK yang

menyelenggarakan program mantazt berkala berdasarkan tnn dalrl

otoritas belum diatur dalam FatwaDSN-MUI;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b, DSN-MUI
memandang perlu untuk menetapkan fatwz tentang Peiryelenggaraan

Manfaat Pensiun Berkala dalam Program Pensiun luran Pasti untuk

dijadikan pedoman.

: l. Firman Allah SWT:

a. Q.S. al-Hasyr (59): 18:

.*# k:ri ti 3;i 'LcS,&t ttl;3t t*l G;3 q{\

"Hai orang yang beriman! Bertah,valah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apayang telah dibuat unluk
hari esok {masa dep*n)..-"

b. Q.S.Luqman (31): 34:

3";n b$ ti{-Jt Ft $a itffs,1,#st wu?t;r Flr liir oirr &t

WWdr,ll Lg *) *L,f,rt14;'t:4T'.* *#*1tt1
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Penyelenggaraan Manfaat Pensiun Berkols Syarich dalam Program Pensiun luran Pasti 2

"Sesungguhrrya Allah, hanya di sisi-Nya sajalah ilmu tentang
hori Kiomat; dan Dia yang menurunlmn hujan, dan mengetahui
qpa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorangltlm yang
dapat mengetahui (dengan pasti) ap$ yang akan dikerjakannya
besok Dan tidak ada seorangtun yang dapat mengetahui di bumi
matut dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui dan
Mah* Mengenal."

c. Q.S.Ar-Rum {30):54:

# b -,b, ii3* 'r^"'A #. b rJ* F'r^'+:h U F*Z* ,:it'itn
,;#t piir #s7rx- r; is3*;;zq1;$ t3t:h EJ3

"Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemsh,
kemudian Dia menjadikan{mu) hmt setelah keadnan lemah. Lalu,
Dia menjadikan(mu) lemah (kembali) setelah keadsan kuat dan
beruban. Dia menciptakan apa yong Dia kehendaki. Dia Maha
Mengetahui logi Maha Kussa."

d. Q.S.Yusuf (12): 47:

WW $1pr'-,,, eL;rA piit ; *iAi'fu1* -bY)F -SG

-b{gt

(Yusul) berkata, "Bercacaktsnamlah kamu tujuh tahun berturut-
turut! Kemudian aps yang kamu tuai, biarknnlah di tangkainya,
lrecuali sedikit untuk knm;u mal(frn-"

e. Q.S.al-Nisa' $);29:
'e'*:t+'b3t3 Li*t IUW\#+ ,"<Ur1 t#6 Y tlki l;it U{fi

+q **
"Hai orong yang beriman! Janganlah knmu saling memal{fln

harta sesamamu dengan jalcn yang batil (tidak benar), kecuali
dalom perdagangan yang berlaht atas dasor suka sams sulm di
antara l(atnu..."

f. Q.S. al-Baqarah Q): 275:

'tE il.iill';L#;a &iit',,&-ra< it 
-$i*-d rryr a#u t;,'rt

Try 7*s-gAt itr lyis';i;l ilb &r kit 6G d;\4:, b;il
'"6 ;fi"43t iL'r;$?;i'" t; ol3 dSG # U'ot^.taL;Q bia

.&41;tA*r^vftt +;;-i +;C
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainlrnn seperti berdirinya orang yang kemasukan setan

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merelm yang demikian
rtu, adalah disebabknn merekfl berkots (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu ssma dengan riba, padahal Allah telah
merughalallran jual beli dnn mengharamksn riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
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Penyelenggaraan Manfact Pensiun Berkala Syariah dalam Program Pensiun luran Pasti 3

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orong itu adctlah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya."

g. Q.S.Ali-Imran (3): 130:

Ffr:.: 
'it:t tulf6 db& Gtt:bi trirl teK'i: d &1"i GrJl ti:li

'$L#

"Hai orang yang berintan, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertol{walah kamu kepada Allah supaya kamu

mendapat ke b eruntungan."

h. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

. ",jijij! t#E :fr"\ G,fi qq

"Hai orang yang beriman, penuhilah akod-akad itu...

i. Q.S. al-Isra' (17):34:
,c . t -.Y9; .1K -q!r j!./jpt-i tpsti.-

"..dan penuhilah janji, sesungguhnya .ianji itu pasti dimintai
p er tanggungj a,t, ab ctnnya. "

j. Q.S. al-Nisa' (4):58:

...iipijr.J>ir \:,'i Jios;ei *rlt
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya... "

k. Q.S. al-Baqarah (2):283:

. . . *, itt q*s axai -o*g s$t "$#i AuSHi -ui 
bLa . . .

"...Maka, jika sebagian kamu rnemperc{tyoi sebagian yang lain,
Itefidfrkloh yang dipercayai itu menunaiksn amanatnya dan
hendaWah ia bertah,va kzpada Allah Tuahnnya-.. "

1' Q's' Yusuf (12): 55: 
o .,- 1-, . -.1*r, -r,{*} eLt*}t q;T:i& ai+taG

(Yosul) berlroto: "Jadiksnlah alru bendaharawaft negsra (Mesir),

Sesungguhnya aku adalalt orang yang pandai meniaga lagi
berpengetchuarr. "

m. Q.S. al-Kahfi (18): 19:

EsUWt$cn:+g H#A,uiJG fu# Wit-1,,iil.ilii{ 4Ks
ir l;* ** F:ui 6rit3 "o# q *"i F<*, G3G FF" ;A
;yr;ri*5," ; 'WS q eix**;+ tiut ,SiW W *$t

.l'Jti ?*
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Penyelenggaraan Mcnfaat Petsiun Berkfrla Syarich dalam Program Pensiun Iuran Pasti 4

"Dan demikianlah Kami bangkitlmn mereka agar saling bertanya
di antsrs mereka sendiri. Berlmta sslah seorsng di sntara
mereka: 'Sudah berapa lomaknh kmnu berada (di sini)?' Mereka
menjawob: 'Kita sudsh berada (di sini) satu atsu setengah hari.'
Berkata (yang lain lagi): 'Tuhan kamu lebih mengetahui berapa
lama k$nu berada (di sini). Mako suruhlah salah seorang ksmu

Wrgt lre kota dengan membswa uang peralcruu ini, dan hendaklah
ia melihat manaksh makanan yang lebih baik, malm hendaHah ia
membowa maksnan itu untufunq dan hendaklah ia berlalar lemah
Iembut, dan janganlah seksli ksli menceritaksn halmu kepada
seseorflng puru'."

n. Q.S. al-Qashash Q8):26:
..}ii{r b_#t a31i;;t ,f F L#r7:tt*,ls{q hir.l.l} oit!,

"Salah seorang dari lcedua wanita itu berhata, 'Hai ayaku!
Arnbillah ia sebagai oraltg yang bekerja fuada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
belrerja (pada kita) adalah arang yilng latat lagt dapat
dipercaya'."

2. HadisNabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat al-Khamsah llla al-Nasa'i (imam hadis yang
lima selain Nasa'i, yaitu al-Bukhari, imam Muslim, Abu Dawud,
dan al-Tirmidn) darr Urwah al-Bariqi r.a.:

7t:1,lt'Wi ,4H- br+; iti.:i';;11S *13 iirl ,b t$ Ai

ii rG )fi-y 14Lrla ,)l--*ail;-tlL6 ,#a ,6;,,i,G
.(gUrYla,"^iJl ol51) j# AIVV €;et I -b6G ,# e$;n\
"Nabi s.a.w- memberil{frn satu dinar kepadanya ('Urwah) untuk
dibelilrnn seel@r hewsn lcurbsn stau seel{or kambing; dengaru satu
dinar itu ia membeli dua ekar kambing, lalu ia iual salah satu
dari dua ekor kambing tersebut; selaniutnya ia datang kcpada
Nabi, merryerahknn satu eknr kambing dsn satu dinar. Nabi
mendoakan agar 'Urwah memperoleh baralwh dalam iual
belfurya. Oleh karenu itu, seandainya 'Urwah membeli debu pun,

tentu is memperoleh keuntungan-"

b. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dmi Abu Hurairah r.a:

4r;:.1 ,friH:G Ltaur;.-;a,5#,at,]u dr iq.a1
-",u ,*t* Ft *4Ly ,i3z"'inSfS at ,b 9t ilS:dtze

;y --fi;1 *t + * *t dsk_t U bi6 ,*, |b ti*;it;I -la

iswi rs* b':bg LrLLi,&s * er & *t il*: -Jf-,*,

.(,s-rl-Jt oiylit','a

"seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w. untuk
hutang kepada beliau dengan cara kssar, sehingga paro

menagih
sahahatj.
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Penyelenggaraan Manfnat Pensiun Berkala Syariah dalam Program Pensiun luran Pasti 5

berniqt untuk "menflnganinya". Beliau bersabda, 'Biarksn ia
sebab pemilik hok berhak untuk berbicara'; Lslu Nabi berssbdo,
'Berikanlah (bayarkanlah) kepada orang ini wtta umur setahurt

seperti untanya (yang dihutung itu)'. Mereka meniawob, 'Kami
tidak mendapatkanrrya kecuali yang lebih tua.' Rasululllah s.a.w.

kemudian bersabda: 'Berikanlah kepadanya. Sesungguhnya

ororrg yang paling baik di antars kolian adalah orang y{tng
paling bsik di dalam membayar'. "

p. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dari Jabir bin Abdullah r.a., ia
berkata:

,1il -,,+":L-A 
-#-a;le aiil Jb ehr *iA i* Jt-igpsr Lt}

eL 3& #i 4t rsy" :-*)rza 3* iL Lgpr L"tJ ,.i-tfr &s

"Ssya hendak berangkat ke Khaibar, maka saya mendatangi
Nabi Shallsllsahu 'alaihi wa Sallam, lalu saya mengucapkan
salam kepada beliau dan saya berkata: 'SesungguhTrya saya

ltendak berangkat ke Khaibar', tnaka beliau bersabdil: 'Jiks
lrsmu telah sampai psds wskilku, maka ombillah darinya lfuna

belas wasaq (karung)jika ia meminta isyarat darimu, maka
letaklronlah tangamu pada pundofutya'. "

d. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dmi Busr bin Said, dari Ibn al-
Sa' idiy al-Maliki, ia berkata:

i..;;s as ,$'t:;l & - +;- aiit s*s - *$.1*st :i F. 'Gl^Lr:*t

.iut * U_f1S +,1r+ t;3t ,,2.i'rz a)ta) ,J';1 *LW1S W

SJa iil b- *t J.*., ** .r.il*l fr ;J-F ,a17tt La -ri:JE3

# &t ,lV- *t il*-:",)'Jul- ,.11!3'a '&^ c:33 :Gi1r3 'e9
.G'#S;gad,:;;ii * bW afrrt$D-'fuj

"{Jmar bin Al-Khattab r-a. mempekeriakmt saya untuk
menghimpun sedekah (zskflt). Seteloh srye selesai
menjalanknnrrya dan merryerahkan zaknt kepadarrya, Umar
mernerintahlffin agilr saya diberi imbalsn (fee), Saya berksta:
'Saya bekerja hanya ksrena Allah dan upahku hanya dori Allah.'
(Jmar menjawab: 'Ambillah apa yang diberikan kepadamu; saya
pernah bekerja {seperti knmu) pada masn Rasulullah s.a.w., lalu
beliau memberiku imbalan; saya pun berkata seperti apa yang
lrmnu lmtakon. Kemudian Rflsulullah s.a.w. bersabds kepada
saya: Apabila lmmu diberi sesuatu tanpa kamu minta, mskfrnlah

{terimalah) dsn bersedelmhlah'-" 
.

e. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar r.a.:

{-ra ail * 4r il*t JG.JG u6i'<lrt '#-: -;p d 4t * :*
.** 4 bI 1$'{*1'; ;?l Eirl,'&3
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Penyelenggarasn Manfoat Pensiun Berk{tla Sy(trioh dalam Program Pensiun luron Posti 6

"Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyallahu 'qnhuma ia berkata:
Rasulullah s.{t.w. bersabda: Berikonlah upah pekerja sebelum
kefing keringatnya."

f. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzr dar. kakeknya'Amr bin'Auf al-
Muzani, dan riwayat al-Hakim dari kakeknya Katsir bin Abdillah
bin amr bin 'Aun r.a.:

'a;t:*iitsv,,F'tS;1 i *>s 7; tai* *Ll*t;.itr iniS? Vi,ar
136; $rl 4 *x- 7? 6#, *tft,*sp *

'Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) dapat dilakuknn di antara ksum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalknn yang haram;
dan ksum muslimin terikat dengan syar*t-syarat yang
diberlakulmn di svrtara mereks kecunli syarat yflng
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram."

g. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah r.a., ia
berkata:

1'35; ,-,t1i*'-1 x 6;-nt 'Jt^ tii k U'&s * at b'dt 'Ss

*ila eill ,b r,F, ;4 -;t o?_)LAt $'i* # ,t;k3 t'isfis

"y_et + oJ -og,r.,srli3 *;i >;i ,y,+;l {)u;* L{3 ,&3
er ,u f#r LtilL| W3 ,.Llt, t;i li-a4'rt:4 * at &
,*t+ d,;& g tJF Ui'"'fr ry 4 6*s,t;$ tK,J AV 7W *

.r+tb;L';as
"Nabi s.a.w. bersabda, 'Seandainya tiba kepada kita hartq dari
negeri Bahrain, alat pasti mernberikan kepadarnu sekian, sekian
dan sehian.' Namun harta dsri Bahrain tidak kunjung datang
hingga Nabi s.a.w wofat. Maka ketikn harta dari Bahrain datang
Abu Bakar memerintahknn dan berseru, 'Siap* yang telah
dijanjiknn sesuatu atau dihutangi aleh Nabi s.a.w., hendaklah
menemui lrami'. Mal{s aht wendatangfuya dan sfut katakan
balnwa Nabi s-a.w. telah berkata kepadaku begini dan begitu, lalu
ia (Abu Baknr) memberikt setangkup, lalu aku menghitungnya
ter?ryata ia berjumlah lima ratus, lalu ia berkata; 'Ambillah dua
lrali lagi seperti it?t'."

Hadis Nabi riwayat al-Hakim dan al-Baihhqi dari Ibnu Abbas r.a.:

,& 'Jfi ,{rE,* ,"it..rA -rfra ,4q; :q;'L 'JF l:,,* Frt'l
**)5()i3 3b-3 *$&'* eGs,:+}a$s 4;{:;j

"Ambillsh kesempatan dalam lima kondisi sebelum datang
kandisi lainnya: mudamu sebelum tuamu, sehatmu sebelum
sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, waWu luangmu sebelum

sibukmu, dan hidupmu sebelum ffistirn t."
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Penyelenggaraon Manfaat Pensiun Berkala Syariah dalam Program Pensiun luran Pasfi V

i. Hadits Nabi riwayat al-Tabrani, dari Anas bin Malik r.a., ia
berkata:

q,K'{i X drriJl |t'yli Atil;;l" ,'ei;4 * & & gt J*: Jb
".iKiJt

"Rasulullah s.(t.w. bersabda: 'Investasiknnlah harta anak yatim
sehingga tidak termakan oleh zakat'."

j. Hadits Nabi riwayat al-Bukhari dari Umar r.a :

a# *2 U,'Z:'o t e-rht ,*'r);a'ry-e( ?f-6 g, At ,V Ct Li
. _a-'f<'*4

"Bahwa Nabi s.a.w menjual pohon kurma Bani Nadhir dan
menyimpan makanan untttk persediaan selama setahun bagi
keluarganya."

3. Ijma' ulama tentang dibolehkannya wakalah. (Al-Mughni, Bab

Wakalah, Jilid 5, h.74)

"i.aijl e46's:t )-* *cU'*,r;+i3", it '@,A^r;G;l JG

"Ibnu Qudamah berkata: 'dan LImmat (para ulamo) telah berijma'
(sepakat) atas kebolehan akad al-wakalah secara umum."

4. Kaidah Fikih, antara lain:

.fiJ*r:t,*1114'"J4 6:-L[y1 +>{;tilt eU'it .l

"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya."

.Jr1^'Lr;Jt .=

"segala madharat (bahaya, hal-hal yong merugikan) harus
dihilangkan."

er<ilr )b. e4't;il\ .!
"segala medharat (hahaya, hql-hal yang merugikan) harus

dihindar kan s edapat mungkin. "

edt * ,)L7i1a,*,,sir Lrs .r
" Menghindarkan mafsadat lkerusakan/bahaya) harus
didahulukon atas mendat angkan kemasl ahatan. "

.*::;U\t;aagl;li. ekyl 'sg: .-o

"Tindaknn atau kebiiakan lmam (pemerintah) terhadap ralqtat
harus berorientasi pada mashlahat. "

5. Mabda' al-Ifta 'DSN-MUI, antara lain:

D ew an Sy ar i ah N a s i o nal - Maj e I i s Ul am a Indo n e s i a
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"(Dasar penetapan fatwa) adalah mengambil pendapat yang lebih
rEth dan lebih maslahct jika memungkinksn. Jika tidoh maka
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja)."

Memperhatikan : 1. Pendapat Ibn Qudamah dalam Y,ttab al-Mughni {Kairo, Dar al-Hadis,

z$A{,vol. VI, h.468):

lyKs'&s *b * &r b'"dt 3F,lt+ #,h LryPt 3#j
* t'(lt J# g Fr: Vb, 2& *# gb*s,";-*st v;Lal.er,$l

isr;"d y;4 16;llt ,#'4Jti3 La-;i$:E4
"Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan baik dengan
imbalanmaupun tanpa imbalan. Hal itu krtrena Nabi s.a.w. pernah
mewakilkqn kepada Unais untuk melaksanakan hukuman, kepada
tirwah untuk membeli kambing, kepada Abu Rafi dalam menerima
pernikahan, dan beliau mengutus pegawai-pegawainya untuk
menerima sedekah (zakat) serta lneniadikannya sebagai amil yang
mendapat imbalan."

Pendapat Wahbah al-Zuhalli dalam al-Mu'amalat al-Maliyah al-
Mu'ashirah,h.8.:

;i *"0 ;U i;Sta:rl +t*jr lKjll )tF -buJr .-ia-'r3
/' /' ,-/' :-'' J r''-,,' -

"(Jmat sepakat bahv,a wakalah boleh dilakukan kqrena diperlukon.
Wakalch sah dilakukan baik dengan imbalan maupun tanpa
imbalan."

Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam Al-Fiqh Al-Islami Wa

Adillatuhu, i:uz 5, h. 4058:

L*- t:g79 {$ # & -b3*dt L2, *i *j *\u<4t "7,-s

*Jr"rs .,p)l-.,.,y I a ; ; tf ) .... i'13 {. #'J*S +Gifi.Jt,i:4'4-Jl3L
(t. oL .\.r a.e.{rL+11Jl a*os_r:S;lJ

"Walrnlah sah dilakukan baik dengan imbalan ffiaupun tanpa
imbalan, hol itu ksrena Nqbi shnllallohu'akfihi wa alihi wa sallaffi
pernnh mengutus paro peg$wailrya untuk memungut sedelmh Qalwil
don beliau memberiksn imbolan kepada mereka...."

4. Pendapat Ibnu Qudarnah dalam al-Mughni, Ju26,h.470:

,+"a) "ar1lrlb oi\,qiii 3# 4-5$rrg- USrJtl ot gSfltl l:il
<ilegx;>r<;

"{Jil{il) mrwakkil mengizinkan wakil untuk mewakilkan (kepads
orang lain), maka hal itu boleh; ksrens hsl tersebut merupakan
alrad yang telah diizinknn kepada wskil; oleh karena itu, ia boleh
me I akakmtny a (mew akilkan kep ada or ang I ain). "

5. Pendapat AAOIFI No.23, 414/l;

2.

-)-
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Penyelenggarasn Msnfaat Pensiun Berl(frla Syoriah dfrlam Pragram Pensiun laran Pasdi 9

g$*,it(ay ,*1#.1pt'4b;tb )4 ;9fi*&4;q *a**'r'r-' il;-r|
*.WU rW\ s# &, gept -rfrjl-L,3.t6rl qe':*5, #s :qI

"Pada dasarrqto, dolam akad wakalah tidak ada batas waktu
berakhirnya tugas wskil, lmrena wakil dapat diberhentikan kapan
saja; aknd wakalah boleh (iu4a) dibatasi periode/waktunya apabila
dkepalrati oleh kedua belah pihak, dan waknlah akan berakhir
se c ala otomatis dengan berakhiruya waldu ter s e but. "

6. Fatwa DSN-MUI No: lOiDSN-l,tflJIlW/2A00 tentang \I/akalah;

7. Fatvra DSN-MUI No: 113/DSN-MU#f1U2017 tentang Akad
Walralah bi al-Ujrah;

8, Fatwa DSN-MUI No: 126IDSN-MUWLU20I9 teotang Akad
Wakalah Bi Al-Istitsmar;

9. Fatwa DSN-MUI No: 88/DSN-MUllXtIlz}l3 tentang Pedoman

Umum Penyelenggaraan Program dana Pensiun Berdasarkan Prinsip

Syariah;

10. Fatwa DSN-MUI No: 99/DSN-MUI/XLI|20L5 tentang Aauitas

Syariah untuk Program Pensiun;

11. Surat dari DAPENBI IP No: 05/90/DAPENBI-IP/SrI/B terkait

Manfaat Pensiun Berkala Syariah tertanggal 19 Maret 2025;

12. Presentasi DAPENBI IP tentaog Rencana Mar$aat Berkala dalam

Rapat Badan Pelaksana Harian (BPH) DSN-MUI padatanggal 23

Apil2025 di DSN-MUI;

13. Konsinyering Penyuflruln Draf Fatwa DSN-MUI pada tanggal22-24

Mei2025 di Bogor;

14. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia padahat'. Jumat, 22 h'dshwraru 1447 H I
18 Juli 2025M,

Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PEI\TYELENGGARAAN MANFAAT PENSIUN BERKALA
BERI}ASARKAI{ PRINSIP SYARIAH DALAM PROGRAM
PENSIUN IURAN PASTI

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Lembaga Keuaagan Penyelenggara Manfaat Pensiun Berkala

(LK-PMPB) adalah tembaga Keuangan (LK) yang mendapat iz-lr'

dari otoritas untuk menyelenggarakan progfitm Manfaat Pensiun

Berkala;
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2. Manfaat Pensiun Berkala adalah Manfaat Pensiun unfirk Program

Pensiun Iuran Pasti (PPP) yang dibayarkan oleh LK-PMPB secara

berkala dalam periode tertentu yang terdiri dad. dana pokok dan

hasil investasi;

3. Manfaat Pensiun Berkala Syariah ada;lah Manfaat Pensiun Berkala

yang pengelolaan administrasi dan investasinya sesuai dan tidak

bertentangan dengan prinsip syariah;

4. Dana Peserta adaLah dana pokok Peserta yang diserahkan kepada

LK-PMPB untuk keporluan penyelengg araarl program pensiun bagi

pesertra yang bersangkutan;

5. Peserta adalah peserta progfilm }'4anfaat Pensiun Berkala Syariah

yang menerima manfaat pensiun;

6. Penerima Manfaat Pensiun Berkala Syariah adalah Pesert& suami

atau istri, ahli waris, atau pihak yang ditunjuk;

7. Investasi adalah iavestasi Dana Peserta yang dilakukan oleh

LK-PMPB;

B. Akad Wakalah adalah akad arrtara Peserta sebagai muwqkil detgan
LK-PMPB sebagai wakil untuk melakukan perbuatan yang

diksasakan;

g. Akad Watralah bil {ljrah adalah Akad Watralah deagan imbalan

upah{ujra$;

10. Akad Wakoloh bi al-Istitsmsr adzlah' akad yang dilalarkan oleh

Peserta dan LK-PMPB dalam rangka pengelolaan administrasi dan

investasi Dana Peserta guna mewujudkan kemaslahatannya

Kedua : Ketentuan Hukum

Penyelenggaraan Manfaat Pensiun Berkala Syariah boleh dilakukan

dengan berpedoman kepada ketentuaa-ketentuan yang terdapat dalaxr

Fatwa ini.

Ketiga 
T:':ffiH: peserra dengan LK-pMpB sebagai penyelenggara

untuk pengelolaan Manfaat Pensiun Berkala Syariah adalah Akad

Wakalah bi al-Istitsmar; i

2. Dalan akad sebagaimana pada angka 1 di atas, Peserta sebagai

mrwakil danLK-PMPB sebagai wqkil.

Keempat : Kewajiban dan HakPeserta

1. Peserta wajib menyerahkan sejumlah dana (Dana Peserta) untuk

dikelola oleh LK-PMPB dalam rangka penyelenggaraan program

Pensiufl Manfaat Berkala Syariah yang bersangkutan;
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Z. Peserta wajib memberikan ujraltkepada wakil sesuai kesepakatan

dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan;

3. Peserta berhak mendapatkan informasi kegiatan dan penempatan

investasi Dana Pesertayang dilakukan oleh LK-PMPB;

4. Peseria berhak atas Manfaat Pensiun Berkala Syariah.

Kewajiban dan Hak LK-PMPB

1. LK-PMPB wajib menerima, mengelola, dan menginvestasikan

DanaPeserta dalam jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan.

LK-PMPB dalam mengelola dan menginvestasikan Dana Peserta

wajib melakukan kegiatan yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah.

LK-PMPB wajib menyampaikan informasi terkait saldc dan

kegiatan pengelolaan Dana Peser[a kepada Peserta (Mtnvakil)

sesuai kesepakatan dafil atav peraturan yang berlaku.

LK-PMPB wajib menyerahkan }l{anfaat Pensiun Berkala Syariah

kepada Peserta sesuai dengan kesepakatan.

I-K-PMPB berhak menerima ujrah dari Muwckil sesuai

kesepakatan-

Keenam Ketentuan Khusus

Dalam hal Peserta meninggal sebelum berakhir jangka waktu yang

disepakati, maka sisa Dana Peserta dan hasil investasinya menjadi

milik suami atau istri, ahli waris, atau pihak yang ditunjuk, yang

diserahterimakan berdasarkan kesepakatan a*tara Peserta dan

LK-PMPB atau berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Ketenfuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip

syariah dan peraturan perundang-undangan:

a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, arrtara lain mela]ui

Badan Arbitase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia

(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila

musyawarah mufakat tidak tercapu.

2. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan jika di
kemudian han ditemukan kekeliruan yffig membutuhkan

penyempumaan akan disempumakan sebagaimana mestinya.

Ketujuh

2.

J.

4.

5.
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Ditetapkan di : Iakarta
Tanggal : Z?}d;shanam 1447 H

18 Juli 2fi25 M

DE\trAT{ SYARIAH NASIONAL- 
'MAJELIS ULAMA INDONES ArtU

A"ro, SekretarisUffi
\/r-*z

K.H. M. ANWAR ISKANDAR DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN. M.A.
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